ARTIKEL
PENGARUH TEKNIK KUNJUNGAN LAPANGAN TERHADAP
KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
KELAS X SMA SWASTA SUMATERA
TAHUN PEMBELAJARAN 2014/2015

Oleh
Akhmad Husyen
NIM 208311006

Drs.Sanggup Barus,M.Pd
NIP 19541110 198003 1 007

Telah Diverifikasi dan Dinyatakan Memenuhi Syarat

untuk Diunggah pada Jurnal Online
Medan, September 2015
Menyetujui,
Editor, Dosen Pembimbing Skripsi,
Fitriani Lubis, S.Pd., M.Pd. Drs.Sanggup Barus,M.Pd

NIP 19770831 200812 2001 NIP.19541110 198003 1 007



PENGARUH TEKNIK KUNJUNGAN LAPANGAN TERHADAP
KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SISWA
KELAS X SMA SWASTA SUMATERA
TAHUN PEMBELAJARAN 2014/2015

Oleh:
Akhmad Husyen
Drs. Sanggup Barus,M.Pd

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengangknik
kunjungan lapangan terhadap kemampuan menulis danan
deskripsi siswa kelas X SMA Swasta Sumatera Talmb@lajaran
2014/2015. Populasi penelitian ini adalah selurisiva kelaas X
SMA Swasta Sumatera sebanyak 120 orang. Sampebillissacara
acak sebanyak 60 Orang, 30 Orang untuk kelas e#&sgedan 30
untuk kelas kontrol.Instrumen yang digunakan adaésh menulis
karangan deskripsi. Nilai rata-rata kelas eksperimdalah 75,6
sedangkan untuk kelas kontrol adalah 68,6Dengarikdsem dapat
dikatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan menulsarigan
deskripsi kelas eksperimen lebih tinggi dibandinmgkaelas kontrol.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakanjujt”. Dari
perhitungan uji hipotesis diperolehwhg = 4,02, selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel pada taraf signifikd&a dan taraf
signifikansi 1% pada df = (N1 +N2) - 2 = 58. Padbdl t dengan df
= 58 diperoleh ¢pe pada taraf signifikan 5% = 2.00 dan taraf
signifikansi 1% = 2,65. Kriteria pengujian adalafiditolak jika t >
t.. Dari hasil pengujian menjelaskan bahwy#4t02) > { (2,65). Ini
berarti Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwakntk
pembelajaran kunjungan lapangan lebih berpengderh pada
teknik konvensional terhadap kemampuan siswa data@mulis
karangan deskripsi.

Kata Kunci : Teknik kunjungan lapangan, Kemampuan menulis lgaan
dekripsi.

PENDAHULUAN

Menulis deskripsi adalah bagian dari ragam ketedampmenulis yang
diajarkan di sekolah tingkat menengah atas sebagantercantum dalam
kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia, yaknierfis menulis hasil

observasi dalam bentuk karangan deskriptif”. ®ekairena tuntutan kurikulum,



pembelajaran menulis karangan deskripsi meruppkarbelajaran yang penting
bagi siswa karena dapat dijadikan sebagai sarain& umengekspresikan pikiran,
perasaan, pengalaman, pendapatnya melalui tuliBaterampilan menulis
digunakan untuk mencatat, merekam, melaporkan,ntampengaruhi pembaca.
Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicpaigde baik apabila dapat
menyusun, merangkai dan mengemukakan pendapaasedaiis.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan, siswa dituntnampu menulis
karangan deskripsi. Namun kenyataannya siswa kuremgpu menulis karangan
deskripsi. Rendahnya kemampuan menulis karangarkripgs disebabkan
beberapa factor seperti; 1) rendahnya minat danvasotsiswa dalam menulis
karangan deskripsi, 2) siswa tidak terlatih mendag&am bentuk tulisan apapun,
yang menyebabkan permasalahan baru yaitu siswabtenb apabila mendapat
tugas menulis karangan, 3) rendahnya penguasaan Kaia dan penggunaan
keterampilan berbahasa, 4) sebagian siswa memarlbkayak waktu untuk
mengeluarkan ide dan gagasan dalam sebuah karasglaimgga membentuk
suatu tulisan sesuai dengan objek yang dilihatsi®&va mengalami kesulitan
ketika disuruh untuk mendeskripsikan apa yang dlilidian didengar, 6) waktu
yang disediakan terbatas. Hal ini membuktikan addéekapa faktor yang
membuat siswa sulit untuk menuangkan ide dalam ukemtlisan menjadi
karangan deskripsi.

Faktor diatas membuktikan bahwa, siswa akan lekilk menulis jika
guru memakai teknik yang lebih efektif. Karena jikaru memakai teknik
konvensional siswa akan merasa bosan, sebab smwya Imemperhatikan dan
mendengarkan perintah guru saja. Tanpa adanyaegrdkihgsung. Dengan
adanya teknik kunjungan lapangan ini, siswa akarragsae terbantu untuk
menuangkan ide- ide menjadi karangan deskripsinikekunjungan lapangan
dapat dijadikan teknik yang sangat tepat dalam utierkarangan deskripsi.
Sebab teknik kunjungan lapangan akan membawa si®gan langsung
kelapangan untuk melihat objek yang ada dilingkangjenana ia berada. Berbeda
dengan teknik konvensional yang menitik beratkamlapgpendengaran dan

perhatian yang disampaikan oleh guru. Pendekatameksional menempatkan



guru sebagai pusat pengaajaran, karena guru lédithn@emberikan informasi,

menerangkan suatu konsep, mendemonstrasikan kgitaardalam memperoleh
polaa, aaturan, dalil, memberi contoh soal bespetayelesaiannya, memberi
kesempatan siswa untuk bertanya dan kegiatan gumayla dalam pembelajaran.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa guru berperanhledditif, lebih banyak

melakukan aktivitas dibandingkan siswanya, kareneu delah mengelola dan
mempersiapkan bahan ajaran secara tuntas, sedasighanya berperan lebih
pasif tanpa banyak melakukan pengolahan baham&anenerima bahan ajaran
yang diberikan oleh guru. ( Sagala: 78). Menurutdj&wa ( 2001: 147)

menyatakan bahawa teknik kunjungan lapangan dimkudebagai studi yang
direncanakan terlebih dahulu oleh pendidik. Bersgesertadidik penyusunan
rencana kunjungan lapangan didasarkan atas kelutdiajar yang dirasakan
dan dinyatakan oleh para peserta didik. Kebutulelajdr itu dapat dilengkapi

pula dengan kebutuhan dari pendidik, lembaga atesyarakat. Tujuan

penggunaan teknik ini agar para peserta didik neeaidph pengalaman langsung
dari objek — objek yang dikunjungi serta mempergbeimgalaman belajar dari
kegiatan dilapangan seperti tentang latihan daenen dalam dunia kehidupan
nyata. Disamping ini dapat digunakan untuk menexapkengetahuan dan
keterampilan yang telah dimiliki oleh para pesedtdik dalam memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata.

Penelitian Siburian( 2010: 15)dalam skripsinya ybagudul “ Efektivitas
Teknik Clustering Terhadap Peningkatan Kemampuanulite Deskripsi Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Lintongnihuta Tahun Ajaran 2#D10.”Dari
penelitiannya nilai rata- rata menulis deskripsisithaendah. Teknik kunjungan
lapangan dapat membantu siswa dalam menulis karadgakripsi. Hal ini
didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh DéVavita Saragih ( 2011)
menyatakan bahwaada peningkatan kemampuan menabgrigsi melalui
pembelajaran menggunakan teknik kunjungan lapamgergan nilai rata- rata
84,2. Simpulan sederhananya adanya perubaahan kemammenulis siswa

dengan teknik yang kreatif.



Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teknik kuggumlapangan adalah
salah satu teknik atau perencanaan yang digunaebagai pedoman
pembelajaran yang mengaktitfkan dan mendorong siswlau membangun
pengetahuan dan kemampuan melalui pengalamanngaaskmgsung dengan
memberi para siswa seperangkat atau serangkdiasisbelajar dalam bentuk
keterlibatan pengalaman sesungguhnya yang diraraiehgyuru dan siswa.

Berdasarkan kajian terhadap teori-teori terkaibkgan deskripsi, teknik
pembelajaran, dan temuan-temuan penelitian di geseliti berasumsi bahwa
teknik kunjungan lapangasangat tepat digunakan sebagai teknik pembelajaran
menulis karangan deskripsi. Dengan kata lain, kepumn menulis karangan
deskripsi siswa akan lebih baik jika diajar dengenggunakan teknik kunjungan
lapangan.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Teknik Kunjundaapangan Terhadap
Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kel&&8\V¥A Swasta Sumatera
Tahun Ajaran 2014/2015". Penelitian ini bertujuantuk mengetahui apakah
teknik kunjungan lapangan berpengaruh dalam kemampnenulis karangan
deskripsi. Oleh sebab itu, masalah yang dapatrdifdeasi sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa menulis deskripsi rendah

2. Teknik apa yang dipakai guru dalam mengerjakan ireekarangan

deskripsi?

3. Apakah teknik konvensional digunakan guru dalammipsajaran

menulis deskripsi?

4. Bagaimana pengaruh teknik kunjungan lapangan teghkémampuan

siswa dalam menulis karangan deskripsi?

Mengingat kompleksnya permasalahan yang ada padatifidasi
masalah. Masalah penelitian ini dibatasi pada peigaeknik kunjungan
lapangan dalam menulis karangan deskripsi. Rumusasiah bertujuan untuk
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data yaoerldkan. Ada tiga
rumusan masalah dalam penelitian ini, pertama pbendlai siswa dalam menulis
karangan deskripsi yamg dibimbing dengan kunjuniggrngan, yang kedua,

berapa kemampuan siswa menulis karangan deskrigsiggunakan teknik



konvensional, ketiga apakah ada hasil perbedasa sislam menulis karangan
deskripsi antara siswa yang menggunakan teknikukgan lapangan dan siswa

yang dibimbing dengan teknik konvensional.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan disekolah SMA Swastan&era . Populasi
siswa berjumlah 120 siswa, jumlah sampel 60 sisaagydibagi menjadi dua
bagian 30 kelas eksperimen dan 30 kelas kontrguahupenelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh teknjkrigan lapangan terhadap
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripgnulit Arikunto
(2006:86) “bahwapost-test only control group desigyaitu eksperimen yang
dilaksanakan dengan memberi perlakuan yang beraetdaa kelas eksperimen
dan kelas kontrol.Dengan desain ini, peneliti dapaiakukan perlakuan dan
pengamatan terhadap dua kelompok yang berbedangelo ekperimen dan
kelompok kontrol). Berdasarkan pengamatan terhadaglua kelompok
tersebutlah, peneliti dapat melihat ada tidaknyaagpeuh dari salah satu
perlakuan.Terdapat dua kelas dalam penitian inkniyskelas yang diberi
perlakuan dengan menggunakan teknik kunjungan tgmaikelas eksperimen)
dan kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakaik konvensional (kelas
kontrol).

Berdasarkan tujuan penelitian ini, dibutuhkan datnelitian, yakni
kemampuan siswa dalam menulis karangan desktijpguk memperoleh data
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskrigsieli menggunakan

instrumen penugasan , yaitu menulis karangan igsskr

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Hasil Pendlitian

1. Kemampuan Menulis Karangan Deskrips Dengan Teknik
Pembelajaran Konvensional

Data kemampuan siswa dalam menulis karangan deskdiperoleh dari

hasil pre-testdengan teknik pembelajaran konvensional. Berdasadata hasil



penelitian setelah dilakukan analisis dan perhimngliperoleh nilai rata — rata
68,6. Yakni dari 30 orang terdapat 3 siswa ( 10y#)g kemampuan dalam
menulis karangan deskripsi tergolong sangat baksidwa ( 43 % ) tergolong
baik, 13 siswa ( 43 % ) tergolong cukup dan 1 8i§® % ) tergolong kurang.

2. Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Teknik Pembelajaran
Kunjungan L apangan

Data kemampuan siswa dalam menulis karangan deskdiperoleh dari
hasil post-testdengan teknik pembelajaran konvensional. Berdasadata hasil
penelitian setelah dilakukan analisis dan perhimngliperoleh nilai rata — rata
75,6. Yakni dari 30 orang terdapat 5 siswa ( 16y#)g kemampuan dalam
menulis karangan deskripsi tergolong sangat bdksi8wa ( 68 % ) tergolong
baik, 5 siswa ( 16 % ) tergolong cukup.

3. Pengaruh Teknik Kunjungan Lapangan Terhadap Kemampuan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMA Swasta Sumatera Tahun
Pembelaj ar an 2014/2015.

Setelah dilakukan analisis data dan uji persyarateisis data, dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t. Dari perhitangg hipotesis, diperoleh
thiung = 4,02, yang selanjutnya dikonsultasikan dengag ppada taraf signifikan
5% dengan df = (N1 +N2) - 2 = 58. Pada tabel t dandk = 60 diperolehabel
pada taraf signifikan 5% = 2,00. Sementara ituteka pengujian adalah oH
ditolak jika § > t; dan H diterima jika § < t. Dari hasil pengujian, terbukti bahwa
to (4,02) >t (2,00) padax = 0,05. Ini berarti bahwa dtlitolak dan H diterima.
Hal ini membuktikan bahwa Hhipotesis alternatif), yakni “kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa yang dibimbing dengamggenakan teknik
kunjungan lapangan lebih baik daripada kemampuaruhisekarangan deskripsi

siswa yang diajar dengan menggunakan teknik konweals’



Pembahasan Hasil Penelitian

Adapun hasil penelitian yang dilakukan di SMA SwaSumatera ini
menunjukkan bahwa teknik kunjungan lapangan dfeffijunakan dalam
peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsilaBarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMA Swasta Sumatera, adapun peasaan penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Kemampuan Menulis Karangan Deskripss Dengan Teknik
Pembelajaran Konvensional

Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat bahvgswa yang
memperoleh nilai 50 berjumlah 1 orang, yang menipbkrailai 55 berjumlah 2
orang, yang memperoleh nilai 60 berjumlah 4 oramagg memperoleh nilai 65
berjumlah 7 orang, yang memperoleh nilai 70 begmB orang, yang
memperoleh nilai 75 berjumlah 2 orang, yang menipbkrailai 80 berjumlah 3
dan yang memperoleh nilai 85 berjumlah 3 orangngga jumlah siswa secara
keseluruhan 30 siswa

Berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelii@pat diketahui

bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi s@@v@an menggunakan
metode pembelajaran konvensional termasuk katesgorgat baik sebanyak 3
siswa atau 10%, kategori baik sebanyak 13 siswa 48%, kategori cukup
sebanyak 13 siswa atau 43% dan kategori kurangngakd siswa atau 3%.

2. Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Teknik
Pembelajaran Kunjungan L apangan

Dari penelitian yang telah dilakukan terlihat bahvgswa yang
memperoleh nilai 60 berjumlah 1 orang, yang menipbkrailai 65 berjumlah 4
orang, yang memperoleh nilai 70 berjumlah 4 oramagg memperoleh nilai 75

berjumlah 9 orang, yang memperoleh nilai 80 berml7 orang, yang



memperoleh nilai 85 berjumlah 4 orang, dan yang pegnieh nilai 95 berjumlah
1 orang, sehingga jumlah siswa secara keselurubhana®g.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahdiwha kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa dengan menggunaé&hknik kunjungan
lapangan termasuk kategori sangat baik sebangeana atau 16%, kategori baik
sebanyak 20 siswa atau 66%, kategori cukup sebdhgaiwa atau 16%.

3. Pengaruh Teknik Kunjungan Lapangan Terhadap Kemampuan
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas X SMA Swasta Sumatera
Tahun Pembelajaran 2014/2015.

Temuan penelitian ini,diketahui bahwa nilai raterkemampuan menulis
karangan deskripsi siswa yang dibimbing dengan ignuemakan teknik kunjungan
lapangan adalah 75r6lai rata-rata kemampuan menulis karangan desigsipsa
yang dibimbing dengan menggunakan teknik ekspossitialah 68,6 dan nilai
rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsasygng dibimbing dengan
menggunakan teknik kunjungan lapangan lebih tindgiipada nilai rata-rata
kemampuan menulis karangan  deskripsi siswa yarlgmbing dengan
menggunakan teknik konvensional . Dengan kata |kémampuan menulis
karangan deskripsi siswa yang dibimbing dengan menggunakateknik
kunjungan lapangan lebih baik daripada yang dibngldengan menggunakan
teknik konvensional

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan balekmaikt kunjungan
lapangan adalah teknik yang tepat untuk digunakada pembelajaran menulis
karangan deskripsi. Sebab, telah terbukti bahwatégis penelitian, yakni
“kemampuan menulis karangandeskripsi siswa yang dibimbing dengan
menggunakan teknik kunjungan lapangbih baik daripadakemampuan
menulis karangandeskripsisiswayang dibimbing dengan menggunakaaknik
konvensional diterima. Dengan kata lain, terbukti pula bahwaa gpengaruh
penggunaan teknik kunjungan lapangan terhadap kememmenulis karangan
deskripsi siswa kelas X SMA Swasta Sumatera Ta#&jaran 2014/2015.



PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dépatpulakan bahwa
kemampuan menulis karangan  deskripsi siswa yarlgmbding dengan
menggunakan teknik kunjungan lapangbebih baik daripada kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa yang dibimbinggde menggunakan teknik
konvensional. Teknik kunjungan lapangan merupakénik yang ; membawa
siswa kelapangan untuk melihat objek secara lamgsdreknik kunjungan
lapangan adalah teknik yang tepat untuk digunaleta ppembelajaran menulis
karangan deskripsi. Dari hasil penelitian adagpeuh penggunaan teknik
kunjungan lapangaterhadap kemampuan menulis karangan deskripsi.

Kemampuan siswa dalam menulis karangan deskrgrgi ditingkatkan.
Hal tersebut dapat dilakukan salah satunya dengamggunakan teknik
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar-mandidielas. Salah satu teknik
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam plajaben menulis deskripsi

adalah teknik kunjungan lapangan
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